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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh Islamic Corporate 

Governance (ICG) dan karakteristik bank dalam mengurangi penghindaran pajak. 

Islamic Corporate Governance (ICG) dalam penelitian ini diproksikan dengan 

jumlah Dewan Pengawas Syariah (DPS), proporsi komisaris independen, dan 

komite audit. Karakteristik bank dalam penelitian ini diproksikan dengan ukuran 

bank dan umur bank. Penelitian ini menggunakan populasi pada perusahaan bank 

syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2017-2024. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yakni purposive 

sampling. Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut diperoleh 15 

perusahaan, dengan jumlah pengamatannya 61. Penelitian ini menggunakan regresi 

data panel dengan bantuan alat aplikasi statistik Eviews 12. Hasil Penelitian 

menunjukkan DPS, KA, dan AGE tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Sementara itu, KI berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, sedangkan 

SIZE berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Kata Kunci: Islamic Corporate Governance, Karakteristik Bank, Penghindaran 

Pajak, Bank Syariah 
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ABSTRACT 

This study aims to explain the influence of Islamic Corporate Governance 

(ICG) and bank characteristics in reducing tax avoidance. Islamic Corporate 

Governance (ICG) in this study is proxied by the number of Sharia Supervisory 

Boards (SSB), the proportion of independent commissioners, and the audit 

committee. Bank characteristics in this study are proxied by bank size and bank 

age. This study uses a population of Islamic banking companies registered with the 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) for the 2017-2024 period. The sampling technique 

used in this study is purposive sampling. Based on this sampling technique, 15 

companies were obtained, with 61 observations. This study uses panel data 

regression with the help of the Eviews 12 statistical application tool. The results of 

the study show that SSB, KA, and AGE have no effect on tax avoidance. Meanwhile, 

KI has a negative effect on tax avoidance, while SIZE has a positive effect on tax 

avoidance. 

 

Keywords: Islamic Corporate Governance, Bank Characteristics, Tax Avoidance, 

Islamic Banks 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Suatu negara akan memprioritaskan pembangunan dalam berbagai bidang 

agar dapat meningkatkan performa negara tersebut (Usman & Nurazi, 2021). 

Demi meningkatkan pembangunan negara, pemerintah berupaya untuk 

merancang sumber pendapatan negara dan pengeluaran negara dengan skema 

yang tepat. Pengeluaran negara diatur oleh pemerintah dengan skema 

penyusunan APBN, sedangkan pendapatan negara diungkapkan oleh DJPB 

sebagai hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambahan nilai kekayaan 

bersih. Pendapatan negara didapat dari Pajak, PNBP dan hibah. 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 pada pasal 1 ayat 1 mendefinisikan 

pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak merupakan sumber pendapatan 

paling utama dalam struktur penerimaan negara (Muhammad dkk., 2024). Data 

Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan bahwa pajak menyumbang 82,4% 

dari total pendapatan negara. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar pendapatan negara didapat dari pajak, sehingga dalam 

meningkatkan pembangunan negara penting dalam meningkatkan pendapatan 

negaranya. 
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Internasional Monetery Fund (IMF) merekomendasikan bahwa rasio 

penerimaan pajak seharusnya berada di atas 15%. Ketetapan standar minimun  

rasio penerimaan pajak menjadi jaminan kemampuan pembiayaan 

pembangunan negara secara mandiri. Akan tetapi, capaian penerimaan pajak di 

Indonesia berdasarkan data Kementrian Keuangan (Kemenkeu), dari tahun 

2014 hingga tahun 2024 masih dibawah 11%. Berikut merupakan grafik rasio 

penerimaan pajak: 

Sumber Data: Kementrian Keuangan 

Berdasarkan grafik rasio perpajakan di atas, rasio penerimaan pajak di 

Indonesia dibawah rekomendasi dari IMF. Penurunan rasio penerimaan pajak 

paling drastis terjadi pada tahun 2019 ke tahun 2020, yakni dari 9,77% di tahun 

2019 menjadi 8,32% di tahun 2020. Hal ini terjadi akibat dari adanya pandemi 

COVID-19 yang menyebabkan krisisnya ekonomi termasuk perusahaan-

perusahaan di Indonesia. Meskipun pasca COVID-19 yakni dari tahun 2021 

hingga 2022 mengalami kenaikan, akan tetapi dari tahun 2023 hingga 2024 

rasio penerimaan pajak mengalami penurunan kembali.  

10,85 10,76 10,36 9,89 10,24 9,77

8,32
9,12

10,39 10,31 10,12

0

2
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10

12
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Rasio Perpajakan (dalam %)

Gambar 1.1 Grafik Rasio Penerimaan Pajak 
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Dalam laporan APBN Kementrian Keuangan tahun 2024, terdapat tiga 

sektor penyumbang pajak terbesar. Salah satu sektor penyumbang pajak 

terbesar adalah jasa keuangan, perbankan termasuk didalamnya. Sektor 

perbankan di Indonesia terdiri dari dua jenis, yakni bank konvensional dan 

syariah. Meskipun bank konvensional telah berkembang lebih dulu 

dibandingkan dengan bank syariah, akan tetapi perbankan syariah mampu 

bersaing secara kompetitif (Andriani dkk., 2025). Perbankan syariah memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan perbankan konvensional. Operasional 

kegiatan perbankan syariah yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah 

mampu menjadikan bank syariah tampil sebagai yang terdepan dalam 

mengimplementasikan good corporate governance (Gunawan dkk., 2019).  

Good Corporate Governance dalam Lembaga Keuangan Syariah dikenal 

dengan Islamic Corporate Governance (ICG). Pada prinsip Good Corporate 

Governance dalam Islam menganut prinsip tauhid, taqwa dan ridha, 

ekuilibrium (keseimbangan dan keadilan), dan kemaslahatan (Hasanah & 

Kurniawan, 2019). Allah telah berfirman dalam QS. Al Baqarah ayat 177 

mengenai ketentuan pembayaran pajak yakni sebagai berikut: 

لِ  ... بِي  بٰى وَال يتَٰمٰى وَال مَسٰكِي نَ وَاب نَ السَّ  ..وَاٰتىَ ال مَالَ عَلٰى حُبِّهٖ ذوَِى ال قرُ 
Artinya: 

“...dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang 

miskin, musafir, peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya...”  

Dalam ayat di atas, menunjukkan bahwa kaum muslimin hendaklah 

memberikan harta selain zakat (termasuk pajak). Pajak memiliki peranan 



 

4 

 

penting sebagai penyumbang pendapatan negara. Dalam Islamic Corporate 

Governance, adanya prinsip keadilan yang mengharuskan perusahaan untuk 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. Jika perusahaan tersebut 

melakukan praktik penghindaran pajak, maka perusahaan tersebut telah 

merugikan kepentingan bersama dan mengurangi pendapatan negara. 

Melakukan praktik penghindaran pajak juga menunjukkan bahwa seseorang 

tersebut telah memberontak kepada pemimpin. Hal ini menentang HR Muslim 

dalam kitab Al-Imarah:1847 sebagai berikut: 

رَكَ ؤَأخََذَ مَالكََ  مَع  وَأطِع  وَإِن  ضَرَبَ ظَه   اسِ 

Artinya: 

“Dengarlah dan patuhlah (pemimpinmu)! walaupun dia memukul 

punggungmu dan mengambil (paksa) hartamu”. 

Penelitian Dewi & Oktaviani (2021) mengungkapkan bahwa rendahnya 

penerimaan pajak dikarenakan maraknya praktik penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak merupakan suatu tindakan legal wajib pajak untuk 

mengurangi beban pajaknya. Jusman & Nosita (2020) mendefinisikan 

penghindaran pajak sebagai upaya memanfaatkan kelemahan dari perundang-

undangan pajak dalam menekan besaran pajak yang dibayarkan oleh 

perusahaan. Meski penghindaran pajak diperbolehkan, akan tetapi perusahaan 

tetap dianggap semakin agresif jika mencari celah untuk menghindari pajak 

(Yuliani dkk., 2021). Dengan demikian meskipun penghindaran pajak 

merupakan tindakan legal, akan tetapi jika terlalu agresif akan mendorong 

melakukan tindakan ilegal. 
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Skema penghindaran pajak yang paling banyak dilakukan oleh 

perusahaan adalah skema penetapan harga transfer atau transfer pricing 

(Yohana dkk., 2022). Penetapan harga transfer mengacu pada penetapan harga 

atas transaksi intragrup (Rogers & Oats, 2022). Namun, istilah ini semakin 

banyak digunakan sebagai contoh teknik penghindaran pajak. Skema transfer 

pricing digunakan untuk tujuan penghindaran pajak melalui manipulasi harga 

transfer yang disengaja, termasuk penagihan yang lebih tinggi dan lebih rendah 

dalam transaksi penetapan harga transfer (Kalra & Afzal, 2023). 

Perbankan syariah berkembang di Indonesia didorong oleh penduduk 

Indonesia yang mayoritas muslim. Data dari Badan Pusat Statistik 

mengungkapkan bahwa jumlah penduduk Indonesia per 2025 sebanyak 281,6 

juta jiwa. Data data tersebut, menunjukkan bahwa Indonesia menjadi salah satu 

negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar yakni hampir 86,98% atau 

hampir setara dengan 244,9 juta penduduknya Muslim. Kondisi ini mendorong 

pertumbuhan perbankan syariah dengan mengedepankan prinsip-prinsip 

syariah. Selain itu, perkembangan bank syariah semakin pesat karena didorong 

adanya fatwa MUI No. 17 tahun 2000 yang menyebutkan bahwa perbankan 

syariah sudah tepat dan proporsional. Dengan demikian, perbankan syariah 

memiliki potensi yang cukup besar dalam meningkatkan perekonomian di 

Indonesia (Syafii & Harahap, 2020). 

Salah satu kasus penghindaran pajak yang terjadi pada bank hingga 

merugikan negara yakni kasus pajak PT Bank Central Asia, Tbk (BCA). Kasus 

ini terjadi pada tahun 2014, ketika pihak BCA merasa keberatan teradap 
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koreksi pajak yang dilakukan oleh DJP. Pihak Bank BCA menilai bahwa hasil 

koreksi DJP terhadap laba fiskal Rp 6,78 T harus dikurang dengan Rp 5,77 T 

karena dianggap sebagai pengalihan aset ke BPPN. Hal ini diindikasikan 

mengarah pada pengelakan pajak dan penghindaran pajak. Berdasarkan kajian 

data laporan keuangan Bank BCA, terindikasi kurang bayar pajak penghasilan 

sepanjang tahun 2001-2008. Bank BCA hanya membayar 20 % - 22 % beban 

pajaknya, bahkan di tahun 2001 Bank BCA hanya membayar 1,23%. Kasus 

pajak PT Bank BCA ini mengakibatkan kerugian sebesar Rp 375 M dan 

melibatkan mantan Dirjen Pajak Hadi Poernomo (Republika.co.id,  2014).  

Selain kasus PT Bank BCA, terdapat juga kasus penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh Bank Permata. Kasus ini melibatkan PT Pelita Cengkareng dan 

Molucca. Kasus bermula ketika Bank Permata diberikan kredit kepada Pelita 

Cengkareng pada taun 2016. Piutang seharusnya dibayarkan mulai pada 31 

Desember 2017. Namun piutang belum mulai dibayarkan, piutang dialihkan 

kepada Lux Master melalui perjanjian jual beli piutang bersyarat. Gugatan PT 

Pelita Cengkaran diindikasikan adanya praktik penghindaran pajak jika dugaan 

Molucca didirikan oleh Bank Permata. Diduga praktik ini akan menghindarkan 

Bank Permata dari Pajak Penghasilan (PPh) sebesar 25% sesuai Pasal 17 ayat 

(2) a UU Pajak Penghasilan, lantaran piutang terhadap kliennya telah dialihkan 

ke Molucca, dan dihitung sebagai kerugian (write off) (Kontan.co.id, 2018).  

Pada tahun 2021, Bank Panin dilakukan pemeriksaan ulang mengenai 

pajak untuk tahun 2016. Temuan KPK menunjukkan bahwa Bank Panin harus 

membayarkan sebesar Rp 926 M, akan tetapi Bank Panin melakukan tindakan 
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suap kepada pihak kepercayaannya dengan hanya membayar Rp 300 M. Kasus 

bermula ketika Supervisor Tim Pemeriksa Pajak, Wawan Ridwan; Ketua Tim 

Pemeriksa Pajak, Alfred Simanjuntak; serta dua anggota Tim Pemeriksa Pajak, 

Yulmanizar dan Febrian membuat Analisis Risiko Wajib pajak PT Bank Panin 

untuk tahun pajak 2016. Hasil analisis menunjukkan terdapat potensi wajib 

pajak PT Bank Panin sebesar Rp 81.653.154.805. Setelah dilakukan 

pemeriksaan lebih lanjut, diperoleh hasil temuan sementara berupa kurang 

bayar pajak sebesar Rp 926.263.445.392 (Kompas.com, 2022).  

Berdasarkan kasus di atas, dibuktikan bahwa telah terjadi kasus 

penghindaran pajak oleh bank konvensional. Meskipun pada penelitian ini 

berfokus pada bank syariah, kasus penghindaran pajak bank konvensional 

dapat menjadi referensi yang relevan. Fenomenan praktik penghindaran pajak 

pada bank konvensional tidak menutup kemungkinan adanya indikasi praktik 

penghindaran pajak di bank syariah. Dengan demikian kasus-kasus di atas 

dapat memberikan gambaran mengenai praktik penghindaran pajak pada sektor 

perbankan syariah. Meskipun keduanya terdapat perbedaan prinsip 

operasional, namun keduanya masih dalam lingkungan perpajakan yang sama.  

Berdasarkan kasus praktik penghindaran yang terjadi di perbankan, tidak 

menutup kemungkinan Bank Umum Syariah memiliki peluang yang besar 

dalam melakukan praktik penghindaran pajak. Penelitian Murtina dkk. (2022) 

mengungkapkan bahwa penghindaran pajak dapat terjadi jika implementasi 

tata kelola perusahaannya buruk. Dengan demikian diperlukan tata kelola 

perusahaan yang baik dalam konsep Good Corporate Governance dalam 
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menekan terjadinya praktik penghindaran pajak (Jusman & Nosita, 2020).  

Pentingnya peran tata kelola dan sumber daya perusahaan dalam 

membangun perusahaan yang berkelanjutan sejalan dengan resource 

dependence theory (teori ketergantungan sumber daya). Perusahaan 

menjalankan keberlangsungan hidupnya bergantung pada sumber daya 

(Taufik, 2022). Islamic Corporate Governance dan karakteristik bank 

diasumsikan sebagai sumber daya yang dimiliki oleh bank syariah. Semakin 

penting kedudukan sumber daya, semakin besar pengaruhnya terhadap perilaku 

perusahaan. Dengan demikian dalam penelitian ini, Islamic Corporate 

Governance (ICG) dan karakteristik bank mampu mempengaruhi perbankan 

syariah dalam praktik penghindaran pajak.  

Islamic Corporate Governance dalam penelitian ini diproksikan dengan 

Jumlah Dewan Pengawas Syariah (DPS). Jumlah DPS sangat penting untuk 

memastikan bahwa operasional bank syariah telah mematuhi prinsip-prinsip 

Islam (Naufal dkk., 2024). DPS terpilih menjadi proksi ICG pada penelitian ini 

karena DPS merupakan karakteristik khusus yang ada dalam tata kelola bank 

syariah, dan tidak ada dalam perbankan konvensional. Jika ukuran DPS besar, 

yakni jumlah anggota DPS banyak, maka fungsi pengawasan dalam 

memastikan kepatuhan bank syariah akan berjalan secara optimal (Setiawan, 

2020). Jumlah DPS menunjukkan variasi antar perusahaan dan periode waktu, 

sehingga menjadi variabel yang cukup variatif untuk diuji secara statistik. 

Penelitian Risqiyah & Pramuka (2021) dan Fahreza & Fithria (2023) 

menunjukkan bahwa DPS berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 
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Sedangkan penelitian Muhammad dkk (2021) dan Luthan & Mazelfi (2023) 

menunjukkan bahwa ukuran DPS berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. 

Selain DPS, proksi dari Islamic Corporate Governance adalah komisaris 

independen. Komisaris independen merupakan bagian dari sumber daya 

perusahaan yang penting dalam mengawasi manajemenem. Komisaris 

independen merupakan pihak yang tidak memiliki hubungan dengan 

perusahaan, sehingga dipercaya menjadi pihak pengawas bagi manajemen 

(Dewi & Oktaviani, 2021). Penelitian Risqiyah & Pramukan (2021), Widnyana 

dkk (2021), Dewi & Oktaviani (2021) dan Nur Hanifah (2022) 

mengungkapkan bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak. Namun penelitian Honggo & Marlinah (2022), 

Prasatya dkk.(2020), Marlinda dkk. (2020), dan Lalita & Rahayuningsih (2024) 

memberikan hasil yang sebaliknya. 

Komite audit juga merupakan merupakan bagian dari Islamic Corporate 

Governance yang disusun oleh dewan komisaris. Komite audit berperan 

sebagai pengendali internal melalui efektivitas pengawasannya atas kinerja 

perusahaan (Nadiah & Filianti, 2022). Jumlah komite audit sedikit akan 

semakin sedikit pula pengendali kebijakan keuangannya. Jumlah komite audit 

yang sedikit akan mempengaruhi integritas dan kredibilitas keuangan 

perusahaan (Murtina dkk., 2022). Penelitian Alkausar dkk. (2020), Muslim 

dkk.(2023) & Widnyana dkk (2021) mengungkapkan bahwa keberadaan 

komite audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan 
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penelitian Librania dkk (2021) dan Cahyani & Desitama (2024) 

mengungkapkan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap praktik 

penghindaran pajak. 

Selain Islamic Corporate Governance, faktor yang dapat mempengaruhi 

tax avoidance adalah karakteristik perusahaan (Naufal dkk., 2024). 

Karakteristik bank diproksikan dengan ukuran bank. Ukuran bank yakni 

seberapa besar ukuran bank syariah diukur dengan jumlah aset yang dimiliki 

(Naufal dkk., 2024). Semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula 

risiko yang akan dipertimbangkan perusahaan dalam hal mengelola beban 

pajaknya. Perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya yang lebih besar 

daripada perusahaan kecil untuk mengelola pajak (Lysander dkk., 2023). 

Penelitian Naufal dkk. (2024), Risqiyah & Pramuka (2021), dan Taufik (2022) 

mengungkapkan bahwa berpengaruh ukuran bank berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. Sedangkan penelitian Librania dkk (2021) dan Muslim 

dkk (2023) memberikan hasil sebaliknya. 

Selain ukuran bank, proksi dari karakteristik bank adalah umur bank. 

Umur bank menunjukkan lamanya jangka waktu operasional perusahaan, 

sebanding dengan pengalaman yang diperoleh perusahaan (Wulandari & 

Purnomo, 2021). Perusahaan dengan jangka waktu yang lebih lama cenderung 

memiliki kemampuan perencanaan pajak yang lebih baik, sehingga beban 

pajak yang dikeluarkan lebih kecil (Naufal dkk., 2024). Hasil penelitian 

Sinambela & Nuraini (2021), Richie & Triyani (2023), dan Devi dkk (2023) 

mengungkapkan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap 
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penghindaran pajak. Sedangkan Fahreza & Fithria (2023)  dan Naufal dkk 

(2024) mengungkapkan bahwa umur bank berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak. 

Temuan di atas menunjukkan bahwa adanya indikasi ketidak-

konsistenan hasil penelitian. Dengan demikian diperlukan penelitian lebih 

lanjut mengenai pengaruh ICG dan karakteristik bank terhadap penghindaran 

pajak. Rentang waktu yang digunakan pada penelitian ini yakni dari tahun 

2017-2024. Dalam jangka waktu tersebut, adanya pandemi COVID-19 dapat 

memberikan gambaran apakah bank syariah berkemungkinan besar melakukan 

praktik penghindaran pajak dengan dihadapkan keadaan krisis ekonomi. 

Berdasarkan latar belakang diatas, judul penelitian ini adalah “Pengaruh 

Islamic Corporate Governance dan Karakteristik Bank terhadap 

Penghindaran Pajak Bank Syariah di Indonesia”. 

 Rumusan Masalah  

Perbankan merupakan perusahaan yang memeliki pengaruh besar 

terhadap penerimaan pajak di Indonesia. Bank Umum Syariah (BUS) termasuk 

dalam sektor perbankan yang terindikasi melakukan praktik penghindaran 

pajak. Dengan demikian penulis tertarik untuk mengangkat kembali topik 

mengenai penghindaran pajak, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah jumlah dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak pada bank syariah? 

2. Apakah proporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap 
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penghindaran pajak pada bank syariah? 

3. Apakah jumlah komite audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

pada bank syariah? 

4. Apakah ukuran bank berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada bank 

syariah? 

5. Apakah umur bank berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada bank 

syariah? 

 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menguji pengaruh jumlah dewan pengawas syariah terhadap  penghindaran 

pajak pada bank syariah 

2. Menguji pengaruh proporsi dewan komisaris independen terhadap 

penghindaran pajak pada bank syariah. 

3. Menguji pengaruh jumlah komite audit terhadap penghindaran pajak pada 

bank syariah. 

4. Menguji pengaruh ukuran bank berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

pada bank syariah 

5. Menguji pengaruh umur bank berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

pada bank syariah. 
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 Manfaat Penelitian  

Selanjutnya diharapkan dengan penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

beberapa pihak sebagai berikut :  

a. Manfaat Secara Teoritis 

Temuan dari penelitian ini diarapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan resources dependence theory (teori 

ketergantungan sumber daya) yang menjelaskan pengaruh variabel islamic 

corporate governance yang diproksikan dengan variabel dewan pengawas 

syariah, komisaris independen, komite audit dan karakteristik  bank yang 

diproksikan dengan ukuran bank dan umur bank. 

b. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi pemerintah 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

dalam pengembangan kebijakan perpajakan. Jika faktor yang diujikan 

terbukti memiliki dampak signifikan terhadap penghindaran pajak, 

maka pemerintah dapat berkonsentrasi pada efektivitas peraturan 

perpajakan. Dengan demikian, penerimaan perpajakan nasional dari 

sektor perbankan syariah akan meningkat. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini membuka wawasan peneliti mengenai resources 

dependence theory (teori ketergantungan sumber daya) dan 

implikasinya terhadap penghindaran pajak di Indonesia. Dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penghindaran 
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pajak, peneliti berlatih untuk memahami masalah yang dihadapi 

dengan menyelesaikan  masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti. 

c. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian dapat menambah wawasan manajemen 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan agar terhindar dari praktik penghindaran pajak, sehingga 

keberlangsungan hidup perusahaan terjaga.  

d. Bagi Investor Bank Syariah 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang relevan bagi 

investor bank syariah dalam pengambilan keputusan investasi. 

 Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini disusun dalam lima bab, adapun sistematika 

pembahasannya sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan menampilkan terkait latar belakang penelitian, 

termasuk penjelasan mengenai fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan untuk membagi 

topik pembahasan.  

BAB II : TINJAUAN LITERATUR 

Bab kedua menampilkan terkait hubungan antar variabel dalam 

penelitian ini, mencangkup tinjauan teori yang mendukung penelitian, tabel 

temuan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta pengembangan 

hipotesis. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ketiga menampilkan terkait jenis penelitian, variabel penelitian, 

objek penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan analisis 

pengujian hipotesis.  

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat menampilkan terkait gambaran umum, deskripsi alat olah 

data, analisis data, dan menafsirkan temuan dengan mengaitkannya dengan 

tujuan penelitian.  

Bab V : PENUTUP 

Bab terakhir menampilkan terkait penjelasan penelitian dengan 

kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian serta saran untuk 

penelitian mendatang. 
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BAB V  

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah Dewan Pengawas Syariah berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak yang diukur dengan ETR. 

2. Proporsi komisaris independen tidak berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak yang diukur dengan ETR. 

3. Jumlah komite audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak yang 

diukur dengan ETR. 

4. Ukuran bank berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak yang diukur 

dengan ETR. 

5. Umur bank tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak yang diukur 

dengan ETR. 

 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi baik secara 

praktik maupun teoritis, yakni: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai bagaiamana peran 

DPS, komisaris independen, komite audit, ukuran bank dan umur bank 

dalam mempengaruhi praktik penghindaran pajak. Hasil penelitian ini 

secara teoritis mengkonfirmasi penelitian terdahulu bahwa proporsi 
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komisaris independen berpengaruh signifikan negatif terhadap 

penghindaran pajak. Hasil penelitian ini membuktikan kesesuaian  teori 

ketergantungan sumber daya mampu menjelaskan hubungan proporsi 

komisaris independen dan ukuran bank terhadap penghindaran pajak. 

2. Implikasi Praktik 

Hasil penelitian secara praktik menjadi bahan pertimbangan 

manajemen perbankan syariah dalam memanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki perusahaan terutama lebih selektif dalam memilih anggota DPS 

yang mumpuni di bidang syariah dan keuangan khususnya perpajakan. 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi pemerintah dalam penetapan 

kebijakan perpajakan dan perbaikan aturan-aturan perpajakan, sehingga 

target pendapatan negara dapat tercapai. Penelitian ini juga dapat 

memberikan wawasan yang relevan bagi investor bank syariah dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

 Keterbatasan 

Penelitian ini memeliki berbagai keterbatasan, adapun berbagai 

keterbatasan dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut: 

1. Data dalam penelitian ini mengambil rentang waktu dari tahun 2017-2024, 

sedangkan rentang waktu tahun 2019-2021 merupakan rentang waktu 

terjadinya pandemi COVID-19. Pandemi COVID-19 mengakibatkan 

banyak perusahaan yang mengalami kerugian laba. 
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2. Pengukuran dalam penelitian ini dengan menggunakan Effective Tax Rate 

(ETR) yang memiliki keterbatasan dalam mencerminkan kondisi nyata 

variabel penghindaran pajak. 

 Saran 

Penelitian ini memeliki berbagai kekurangan, sehingga berbagai 

kekurangan dalam penelitian ini dapat menjadi pertimbangan penelitian 

selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian ini menggunakan variabel jumlah DPS, proporsi komisaris 

independen, dan komite audit dalam menjelaskan pengaruh tata kelola 

perusahaan bank syariah. Penelitian selanjutnya dapat menambah atau 

mengganti variabel independen yang diteliti dengan proksi dari variabel 

karakteristik DPS . 

2. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan perhitungan penghindaran 

pajak selain dengan Effective Tax Rate (ETR), yakni dengan Book Tax 

Difference (BTD) atau dengan Cash Effective Tax Rate (CETR). 
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